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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk
mewujudkan suasana tgj‘ﬁdﬁw pembel g aran agar peserta
didik aktif % gkan._potens d@w ntuk memiliki
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berilmu, cakap, kreatif dan mandiri. Dalam upaya mencapai tujuan
tersebut di dalam lingkungan hal tersebut berpengaruh pada
pembinaan kestabilan emosi, akhlak mulia dan prinsip-prinsip
sosial yang baik bagi kehidupan peserta didik.



Melalui pendidikan akan diperoleh ilmu pengetahuan.
Dengan ilmu pengetahuan ini, Allah swt. mengangkat derajat
manusia sebagaimana firman-Nya dalam QS al-Mujadilah/58:11.
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uk diberikan di sekolah- sekolah, sefl
agama Islam ini sangat erat sekali kaitannya dengan pendi
padaumumnya. Zakiyah Daradjat (2006: 130), mengatakan bahwa
pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan gjaran agama
Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life).




Al-Qur’an dianjurkan untuk dibaca, dipelajari, dipahami,
diamalkan, disyiarkan dan dilestarikan dalam kehidupan sehari-
hari. Setiap sikap, ucapan, tindakan, dan perbuatan seorang muslim

r’an. Mengamalkan gjaran a-

harus sesuai dengan q'ar?laﬁ
Qur’an adal %gb
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proses pembelgjaran yang memberikah
bagi peserta didik untuk terlibat aktif dan mengembangkan
kemampuan belgjar yang di miliki peserta didik.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah
membawa perubahan yang signifikan. Oleh Karena itu, agar
pendidikan tidak tertinggal dari perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi tersebut perlu adanya penyesuaian, terutama yang



berkaitan dengan faktor-faktor pembelgjaran di kelas. Salah satu
faktor tersebut adalah media pembelgaran yang perlu dikuasai
oleh guru, sehingga mereka dapat menyampaikan materi
tadidik supayalebih efektif dan efisien.
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dengan aat bantu (media pembel g a&
pengalaman peserta didik dapat lebih lama mengingat suatu
pelgjaran yang digjarkan dengan alat bantu (media pembel gjaran).
proses belgar mengagar pada hakekatnya adalah proses
komunikasi yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan
melalui saluran atau media tertentu kepenerima pesan (Daryanto
2016: 17).



Dapat disimpulkan media pembelgjaran merupakan aat
yang dapat membantu proses belgjar mengajar agar dapat
memperjelas makna pesan yang disampaikan sehingga tujuan

pembel gjaran menjad efektif. Nilai positif dan sinergi yang
terkandung padam SBIL gubah sikap dan
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Agandung unsur gambar yang dapat
misalnyarekaman video, berbagai ukuran film, slide suaradan lain
sebagainya. Dampak positif dari penggunaan media belgjar ke
dalam proses pembelgaran di kelas, yaitu: penyampaian materi
menjadi menarik, lamanya waktu saat proses mengajar dapat
dipersingkat dalam penyampaian pesan-pesan pembelgjaran,
penyampaian pembelgjaran nya tidak monoton atau tidak kaku.



Dengan memanfaatkan media audio visual pendidik dapat
menampilkan materi pembelgarannya dalam bentuk video
sehingga pembel g aran akan |ebih menarik sertapesertadidik tidak
akan merasa lelah dalam ikuti pembelgaraan. Selain itu
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jenis media pemb

pembelgjaran dapat menarik minat dan perhatian peserta didi
daam mengikuti pembelgaran. Media audio visua berupa
Youtube merupakan salah satu media yang sudah banyak dikenal
orang. Dengan menggunakan media audio visual melalui Youtube
guru dapat menampilkan pembelgaran dalam bentuk video
pembelgaran sehingga pembelgaran lebih menarik dan mudah




dipahami oleh siswa. Keberhasilan guru dalam menyampaikan
materi sangat bergantung pada kelancaran dan interaksi guru
terhadap peserta didik, ketidak lancaran interaksi mengakibatkan

pesan yang disampaikan &i:ﬁﬁ menjadl tidak efektif. Oleh
alkan dalam
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g efektlf, hal ini dapat di ketahw diantafanye
Adanya siswa yang kurang pandai dalam membaca dan
menulis al-qur’an dengan benar yaitu sekitar 15 % siswa
2. Adanya siswa yang lancar dalam membaca alquran tapi
mempunyai kesulitan dalam menulis yaitu sekitar 35% siswa.
Sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi dan
semangat belgjar peserta didik, digunakanlah teknologi sebagai



media pembel gjaran sehingga peserta didik semakin tertarik untuk

mempelgari materi yang telah dipersiapkan guru. Salah satu

teknologi yang dimanfaatkan dalam proses pembelgaran adalah

media audio visua berbﬁﬁf{e dengan menampilkan film
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merasakan mudah bosan.

2. Kurangnya kreativitas guru dalam menggunakan media
audiovisua seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi.

3. Siswa lebih tertarik pembelgaran dengan menggunakan
media dibanding dengan mendengarkan ceramah materi dari

guru.



C. Batasan Masalah
Dengan adanya identifikass permasalahan diatas, maka
peneliti membatasi masalah pendlitian ini pada:
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untuk mengetahui seberapa bes
pembelgjaran Baca Tulis Al-qur’an (BTQ) melalui media audio
visua di kelas 111 SDN 50 Kota Bengkulu.

F. Manfaat Pendlitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi secarateoritis juga secara praktis, yaitu:



10

1. Teoritis
Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan
kontribusi bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan
penelitian dengan teori samadan juga dapat memperluas
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